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Critical thinking is one of the skills that must be possessed by the 

millennial generation in Indonesia to be used as capital in competing 

in the increasingly tight global arena. Because students' critical 

thinking skills are important, an educator must be able to create a 

learning atmosphere that is fun, interesting, and stimulates students to 

follow learning so that they can apply it in everyday life. The purpose 

of this study was to improve the critical thinking skills of grade IV 

students of SDN 5 Tolitoli. The research method is Classroom Action 

Research (CAR), using the Suharsimi Arikunto model. The Research 

Action was carried out in two cycles. The research data acquisition 

technique was in the form of tests, observations, and documentation. 

The test used was a descriptive test of 10 questions. The results of the 

study showed that the initial data obtained from students' 

understanding of energy material and its changes in cycle I were 13 

students in the "Very critical" category, 15 students in the "Critical" 

category and 7 students in the "Not Critical" category. In cycle II 

there was an increase in the "Very Critical" category, namely 35 

students and in the "Critical" category 0 and in the "Not Critical" 

category 0. From these data, information was obtained that the 

implementation of the Discovery learning model can improve students' 

critical thinking skills. 
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LATAR BELAKANG

Salah satu elemen yang 

mempengaruhi kekuatan sebuah negara 

adalah sistem pendidikannya. Pendidikan 

yang berkualitas harus memasukkan 

konsep-konsep baru untuk dapat digunakan 

sebagai pengembangan tenaga kerja yang 

berkualitas. Negara mana pun memiliki 

basis sumber daya manusia berkualitas 

tinggi diharapkan mempunyai kapasitas 

untuk tumbuh dan berkembang. Setiap 

bangsa harus mempunyai standar 

pendidikan yang baik. 

Pemerintah telah merancang 

kurikulum baru yang dapat digunakan 

untuk memaksimalkan pembelajaran yaitu 

Kurikulum Merdeka. Penerapan Kurikulum 

Merdeka berfokus pada penggunaan 

teknologi untuk membantu guru, siswa, dan 

administrator mengembangkan 

keterampilan peserta didik.. Banyak metode 

yang telah dikembangkan dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka, 

sehingga seluruh sumber daya yang ada 

dapat dimanfaatkan secara maksimal 

sebagai sarana untuk memajukan proses 

pedagogik. Peraturan tentang Kurikulum 

Merdeka ini tercantum dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi 

(PERMENDIKBUDRISTEK) Nomor 

262/M/2022 mengatur revisi dari Peraturan 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Nomor 56/M/2022 yang 

berhubungan dengan Pedoman Penerapan 

Kurikulum dalam upaya Pemulihan 

Pembelajaran, selanjutnya dikenal sebagai 

Kurikulum Merdeka. 

Berdasarkan pengamatan pada kelas 

IV SDN 5 Tolitoli, bahwa kemampuan 

berpikir kritis peserta didik tergolong 

rendah, terutama dalam materi pelajaran 

tertentu  pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS). Hal ini dapat dilihat dari 

hasil pelaksanaan Pre-test sebelum 

melakukan tindakan perbaikan di siklus I 

pada materi mengubah bentuk energi, 

Diperoleh data hanya 7 peserta didik yang 

memenuhi nilai KKTP dengan nilai diatas 

70 dari 35 jumlah siswa. Selama proses 

pembelajaran, tampak bahwa peserta didik 

kurang menunjukkan keaktifan terhadap 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 

guru.  

Berpikir kritis adalah keterampilan 

penting yang harus dimiliki oleh generasi 

muda Indonesia, agar dapat berguna dalam 

kehidupan sehari-hari serta untuk masa 

depan mereka. Oleh karena itu, 

keterampilan berpikir kritis siswa sangatlah 

penting, maka Pendidik perlu menciptakan 

lingkungan belajar yang menyenangkan, 

menarik perhatian, dan dapat merangsang 

kemampuan berpikir siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran agar dapat 

diterapkan dalam aktivitas sehari-hari.  

Menurut Gelerstein (Salamah et al., 2023) 

bahwa waktu yang paling ideal untuk 

membiasakan peserta didik berpikir kritis 

adalah selama sekolah dasar, khususnya di 

kelas 3 dan 4. 

Salah satu metode yang dapat 

digunakan adalah pendekatan Discovery 

Learning. Pendekatan pembelajaran 

Discovery Learning menekankan pada 

proses belajar kepada peserta didik dengan 

cara menyajikan masalah kepada mereka 

untuk diselesaikan secara berkelompok. 

Pendekatan Discovery Learning membantu 

peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan berperan 

aktif dalam mengungkapkan argumentasi 

atau pendapat secara pribadi. Menurut 

Rahmat (Suriadi, 2023) Discovery learning 

adalah pendekatan yang mendorong peserta 

didik untuk secara aktif mencari dan 

mengeksplorasi informasi secara mandiri. 
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Dengan pendekatan ini, hasil yang 

didapatkan akan lebih bertahan lama dalam 

ingatan, sehingga lebih sulit untuk 

dilupakan oleh siswa. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dimana pada 

penelitian ini terdiri dari 3 kata yaitu 

Penelitian, Tindakan, Kelas. Menurut 

Arikunto (Ambarwati, 2020) mengatakan 

bahwa istilah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dapat disingkat dengan Penelitian 

Tindakan (PT) saja karena istilah “kelas” 

hanya menunjukkan sejumlah subjek yang 

menjadi sasaran untuk peningkatan. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat 

dipahami bahwa PTK merupakan penelitian 

tindakan yang dilakukan oleh guru (sebagai 

peneliti) atas sebuah permasalahan nyata 

yang ditemui saat pembelajaran 

berlangsung guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara berkelanjutan dan 

kualitas pendidikan dalam arti luas.hal ini 

berarti PTK harus dilakukan oleh guru 

dengan permasalahan yang ditemui di kelas 

tempat dia mengajar sehari-harinya dan 

tentunya sesuai mata pelajaran/bidang yang 

diajarkan.  

  

  Gambar 1. Model Penelitian Tindakan 

Kelas 

(Sumber: Arikunto, 2018: 39)  

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan 

tiga keriteria yaitu menggunakan lembar tes 

berupa soal uraian sebanyak 10 soal, lembar 

obsevasi berupa lembar observasi guru dan 

siswa, dan dokumentasi. Pengumpulan data 

dilakukan dengan memberikan soal uraian 

dan nilai tes akhir. Hal tersebut bertujuan 

untuk mengetahui tingkat kemampuan 

berfikir kritis peserta didik di detiap 

pertemuan. Berikut tabel tingkat 

kemampuan berfikir kritis berbasis 

FRISCO: 

Table 1. Tingkat Kemampuan Berfikir 

Kritis 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini ditujukan untuk melihat 

peningkatan kemampuan berfikir peserta 

didik dengan menerapkan model 

pembelajaran discovery learning berbasis 

FRISCO. Dari hasil yang didapat pada 

siklus I pertemuan 1 jumlah siswa yang 

mencapai kategori sangat kritis berjumlah 

15, dalam kategori kritis berjumlah 13, dan 

kategori tidak kritis berjumlah 7. Pada 

pertemuan 2 mengalami  peningkatan 

jumlah siswa yang mencapai kategori 

sanngat kritis berjumlah 23, dalam kategori 

kritis berjumlah 12, dan pada kategori tidak 

kritis 0. Berikut ini adalah hasil 

kemampuan berfikir kritis siklus I: 

 

Kriteria Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Tingkat 

Berpikir 

Kritis 

Peserta didik mampu 

memenuhi 5-6  kriteria 

FRISCO 

Sangat 

Kritis 

Peserta didik mampu 

memenuhi 3-4 kriteris FRISCO 

Kritis 

Peserta didik mampu 

memenuhi 1-2 kriteria FRISCO 

Tidak 

Kritis 

Berhasil 
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Table 2. Hasil Kemampuan berfikir Kritis 

Siklus I 

SIKLUS I 

Frekuensi Siswa Kemampuan 

Berfikir 

Kritis 
Pertemuan I  Pertemuan 

2  

15 23 Sangat Kritis 

13 12 Kritis 

7 - Tidak Kritis 

 

Diagram aktivitas peserta didik dapat 

dilihat sebagai berikut: 

 

Hasil yang didapat pada siklus II 

pertemuan 1 dan pertemuan 2 jumlah siswa 

yang mencapai kategori sangat kritis 

berjumlah 35, dalam kategori kritis 

berjumlah 0. Berikut ini adalah hasil 

kemampuan berfikir kritis siklus II:  

 

SIKLUS II 

Frekuensi Siswa Kemampuan 

Berfikir Kritis Pertemuan 

I  

Pertemuan 

2  

35 35 Sangat Kritis 

- - Kritis 

- - Tidak Kritis 

 

Diagram aktivitas peserta didik dapat 

dilihat sebagai berikut: 

 

Berdasarkan temuan penelitian 

setelah pelaksanaan pembelajaran, terlihat 

bahwa hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan di setiap siklus. Berikut adalah 

ringkasan hasil penelitian dan analisis yang 

menjelaskan penerapan Model 

pembelajaran Discovery Learning dalam 

proses pendidikan dan pengajaran. 

Keberhasilan yang tercapai selama proses 

ini bergantung pada aktivitas yang 

dilakukan oleh siswa dan guru. Penggunaan 

Model pembelajaran Discovery Learning 

dapat memengaruhi keterampilan berpikir 

kritis peserta didik dalam materi mengubah 

bentuk energi, sehingga mampu 

menghasilkan kemajuan dalam kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

Adanya pelaksanaan pembelajaran 

yang menggunakan model Discovery 

Learning dapat menggambarkan antusiasme 

siswa dalam mengikut pembelajaran. 

Terlihat adanya ketertarika peserta didik 

dalam mempelajari materi mengubah 

bentuk energi dengan menggunakan media 

power point yang telah dirancang oleh guru. 

Dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran Discovery Learning 

mendukung peserta didik memahami materi 

tentang perubahan bentuk energi. Dengan 

menerapkan model Discovery Learning, 

peserta didik dapat menjawab pertanyaan, 

memperoleh informasi dari materi, dan 

memahami konsep dengan lebih baik. 

membedakan banruk bentuk perubahan 

energi yang ada dilingkungan sekitar.   

Peretemuan 2

Sangat
Kritis

Kritis Tidak
Kritis

23 
12 0 

15 13 7 

Siklus I 

Peretemuan 2 Pertemuan 1

Pert…

Sangat Kritis Kritis Tidak Kritis

35 

0 0 

35 

0 0 

Siklus II 

Pertemuan 2 Pertemuan 1
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Selama penelitian, peserta didik 

Peserta didik mengikuti instruksi guru 

dengan lebih baik seiring berjalannya 

waktu, sehingga aktivitas mereka 

meningkat setiap siklus. Pada Siklus I, 

aktivitas peserta didik belum optimal; 

mereka masih dalam proses penyesuaian 

dengan metode yang diterapkan oleh guru. 

Meskipun aktivitas fisik siswa sudah 

memadai, keterlibatan mereka dalam 

aktivitas masih perlu ditingkatkan. Pada 

Siklus II, ada peningkatan signifikan dalam 

aktivitas peserta didik. Mereka 

melaksanakan diskusi dengan lebih baik, 

bertukar pendapat atau informasi secara 

efektif, dan terjadi interaksi yang terarah 

antara guru dan peserta didik serta antar 

peserta didik. peserta didik. Peserta didik 

Peserta didik sudah terbiasa dengan model 

yang diterapkan, sehingga mereka merasa 

nyaman dan bersemangat dalam proses 

pembelajaran.   

Berdasarkan analisis dari Dari 

pertemuan pertama dan kedua Berdasarkan 

siklus I dan siklus II, dapat disimpulkan 

bahwa metode pembelajaran Discovery 

Learning mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dalam mata pelajaran. Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) dan dapat 

Membantu membentuk suasana belajar 

yang lebih dinamis di dalam kelas. Temuan 

Penelitian ini sejalan dengan temuan dari 

penelitian sebelumnya, yaitu 

mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dalam pelajaran IPAS yang diteliti 

oleh (Warsiti, 2018). Dalam penelitian 

tersebut, terdapat peningkatan dari siklus I 

ke siklus II. 

KESIMPULAN 

Sesuai dengan hasil penelitian 

tindakan kelas yang telah dilaksanakan 

mengenai model pembelajaran Discovery 

learning dengan menggunakan media power 

point untuk meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis peserta didik pada kelas IV 

SDN 5 Tolitoli pada mata pelajaran IPAS, 

maka disimpulkan aktivitas guru pada 

proses pembelajaran dengan menggunakan 

model Discovery learning menggunakan 

media PowerPoint pada materi pengubahan 

bentuk energi menunjukkan peningkatan 

dari pertemuan satu ke pertemuan dua. Pada 

pertemuan pertama, pencapaiannya hanya 

mencapai 75%, sedangkan pada pertemuan 

berikutnya dua meningkat menjadi 96%. 

Kemampuan berifkir kritis peserta didik 

dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan media PowerPoint pada 

materi pengubahan bentuk energi juga 

menunjukkan peningkatan dari siklus 

pertama yang termasuk dalam kategori 

“sangat kriti” hanya 15 dan pada siklus 

kedua mwningkat menjadi 35. 
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